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ABSTRAK 

 

Film „Mencari Sulaiman‟ mengangkat tema tentang rasa balas dendam. 

Hal sederhana ini menjadi dasar dari cerita film „Mencari Sulaiman‟. Ketenangan, 

kedamaian dapat diperoleh dari keikhlasan atas sesuatu, menjadi pesan yang 

terkandung dalam film „Mencari Sulaiman‟. Film „Mencari Sulaiman‟ ber-genre 

action thriller dimana unsur suspense menjadi hal yang penting dan utama dalam 

setiap film ber-genre action thriller. 

Film „Mencari Sulaiman‟ adalah film dengan genre action thriller dengan 

menggunakan penerapan ritme internal untuk membangun suspense. Suspense 

atau ketegangan disini bukan sesuatu yang menakutkan melainkan menanti 

sesuatu yang akan terjadi atau harap-harap cemas. Suspense disini ditujukan 

kepada penonton.  

Penerapan ritme internal menjadi cara untuk membangun suspense dalam 

film „Mencari Sulaiman‟. Ritme internal adalah ritme yang terkandung dalam 

sebuah frame seperti pergerakan kamera, pergerakan pemain, mise-en-scene dan 

hal lainnya.  

 

Kata kunci: Film action thriller, Penyutradaraan, Ritme Internal, Suspens
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Penciptaan film fiksi action thriller yang berjudul “Mencari Sulaiman” 

tentang balas dendam seorang anak atas kematian ayahnya yang dialami oleh 

tokoh utama, seorang anak muda bernama Juned yang merasa resah atau tidak 

tenang dalam hidupnya dikarenakan seorang yang telah membunuh ayahnya 

ternyata masih hidup, sehingga rasa sakit hati yang dialaminya sangat sulit untuk 

melepaskan dan memaafkan orang tersebut. Juned mengajak pamannya bernama 

Akbar untuk membantunya melakukan misi balas dendam kepada Sulaiman orang 

yang telah membunuh ayahnya. Untuk melakukan misi balas dendam diperlukan 

pengorbanan dan tekat yang kuat, inilah yang menjadi inti permasalahan dari 

cerita film yang akan dibuat, dan menjadi pemicu konfilk dalam film ini. 

Penerapan ritme internal dalam adegan suspense pada film ini, bertujuan 

mengembangkan gerak aksi tokoh dan gerak kamera untuk membangun adegan 

suspense yang akan dibuat sehingga ketegangan dalam cerita akan terbangun. 

Genre yang digunakan dalam film “Mencari Sulaiman” action thriller. Karena 

thriller bertujuan untuk mengagetkan (thrill), memberi kejutan, mengguncang, 

dan menakutkan. Action thriller adalah kombinasi antara genre induk primer 

(action atau aksi) dengan genre induk sekunder (thriller). 

Film juga dapat diklasifikasi berdasarkan pada genre. Pada film fiksi 

terdapat banyak genre seperti drama, aksi, horror, comedy dan sebagainya, genre 

berfungsi sebagai pembeda dari satu film dengan film lainnya dengan genre yang 

berbeda, setiap genre memiliki ciri-ciri yang berbeda, seperti film genre comedy, 

film genre ini dirancang untuk membuat penonton tertawa, begitu juga dengan 

genre-genre yang lain, memiliki tujuan yang berbeda pula. Salah satu yang selalu 

menarik banyak penonton adalah Genre action atau aksi, “Film action atau aksi 

berhubungan dengan adegan-adegan aksi fisik seru, menegangkan, berbahaya,
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 non stop dengan tempo cerita yang cepat. Film aksi umumnya berisi dengan aksi 

kejar mengejar, perkelahian, tembak menembak, balapan, berpacu dengan waktu, 

ledakan serta aksi-aksi fisik lainnya” (Pratista, 2008:13). Genre ini selalu menarik 

banyak penonton untuk menyaksikan film-film genre action, karena genre ini 

dikhususkan untuk memancing adrenalin penonton, konflik atau masalah yang 

terjadi dalam film action tidak sebatas cuma adu fisik para tokohnya, tetapi juga 

tentang konflik batin yang di alami oleh para tokohnya, genre action ini juga 

mampu berkombinasi dengan genre lainya seperti thriller, kriminal, drama dan 

sebagainya, sehingga kombinasi genre ini membuat cerita dan aksi film lebih 

semakin menarik. Karya tugas akhir ini mengangkat film genre action thriller, 

karena action thriller seperti yang tertulis di atas, film action selalu memberi 

adegan-adegan seru dan menarik seperti perkelahian yang sampai berdarah-darah 

agar menjadi tontonan yang menarik, yang bisa membuat penonton merasakan 

ketegangan dalam setiap adegan-adegan aksi dalam film-film action thriller. 

Ritme internal yaitu ritme yang dihasilkan dari aspek yang ada di dalam 

shot (mise en scene), yaitu: type of shot, gerak subjek, kamera, dan suara (musik, 

dialog, sound effect). Semua cara membentuk ritme tadi adalah alat untuk  

bercerita dan penggunaannya harus tepat sesuai dengan kebutuhan konten, 

sehingga hasilnya tidak hanya menarik secara irama, tetapi menarik secara emosi 

dan cerita. 

Suspense menyarankan pada perasaan semacam kurang pasti terhadap 

peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, khususnya yang menimpa tokoh yang diberi 

rasa simpati oleh penonton atau, adanya harapan yang belum pasti oleh penonton 

terhadap akhir sebuah cerita. Guna mengikat dan mempertahankan perhatian 

penonton, seorang pembuat cerita atau film menggunakan bermacam cara dan 

teknik yang sebagian besar dengan salah satu cara bersangkut paut dengan apa 

yang biasa disebut Suspense atau ketegangan. “Unsur Suspense menciptakan 

suatu keadaan dimana perhatian menjadi lebih tinggi dengan jalan mengunggah 

rasa ingin tahu penonton (Sani, 1986:32). 

Film selalu memiliki ritme atau tempo, ritme pada film digunakan untuk 

menguatkan sebuah adegan atau seperti memberi nyawa pada sebuah adegan. 
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Dalam proses pembuatan film, sang sutradara sejak awal proses produksi sudah 

memikirkan ritme seperti apa yang akan diterapkan pada setiap adegan-adegan 

pada film yang dibuatnya. Ritme bisa membuat penonton merasa terbawa atau 

merasa ikut langsung dengan apa saja yang terjadi pada film yang ditontonnya, 

ritme bisa dibentuk dari adegan pemain, musik, kamera dan dalam proses editing. 

Di dalam setiap adegan selalu memiliki ritme baik itu ritme cepat maupun ritme 

lambat, itu tergantung sang sutradara yang menginginkan memberikan gambaran 

seperti apa kepada penonton. 

Penciptaan karya tugas akhir film fiksi ber-genre action thriller ini berjudul 

“Mencari Sulaiman”. Karya yang akan dibuat ini akan menerapkan ritme internal 

untuk mendukung dan memperkuat adegan Suspense yang ada dalam film action 

thriller “Mencari Sulaiman” sehingga karya yang dibuat tidak hanya menarik 

secara dramatisasi cerita tetapi juga menarik dalam visualnya.  

B. Ide Penciptaan 

Ide utama tentang balas dendam seorang anak atas kematian ayahnya adalah 

pengamatan tentang banyaknya tindak kriminal yang terjadi dilingkungan 

masyarakat sekarang, ketika seseorang pernah disakiti oleh orang lain dengan 

perkataan atau perilaku yang tidak menyenangkan terhadap dirinya. Biasanya ada 

sebagian orang yang memilih untuk diam saja, melupakan, memaafkan dan ada 

sebagian juga dari orang ingin membalas apa yang sudah orang lain lakukan 

terhadapnya. Dari pengamatan dan pemikiran tersebut yang melatar belakangi ide 

penciptaan film fiksi yang akan dibuat mengambil konteks peran tokoh protagonis    

untuk membalas tindak kriminal yang dilakukan oleh tokoh antagonis yang akan 

memperlihatkan adegan aksi kekerasan brutal, berdarah-darah, sehingga 

penggunaan genre action thriller cocok dengan penciptaan karya film action 

thriller “Mencari Sulaiman”.  

Ide penciptaan karya film ini bercerita tentang seseorang anak yang ingin 

balas dendam atas kematian ayahnya, setiap orang yang melakukan balas dendam 

atau berbuat kejahatan tidak semuanya berjalan dengan lancar tetapi banyak 

rintangan dan masalah dalam menjalaninya, dalam film fiksi “Mencari Sulaiman” 
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sang tokoh utama berani mengambil keputusan untuk balas dendam atas kematian 

ayahnya. Tokoh utama bernama Juned sengaja menjebloskan dirinya ke penjara 

agar bisa membunuh Sulaiman seorang mafia sekaligus pembunuh ayahnya. 

Banyak rintangan yang harus dilewati seperti Juned harus bertarung melawan kaki 

tangan dari musuhnya dalam cerita. Aksi pertarungan dalam film sudah tentu 

masuk pada genre actoin, dan film-film ber-genre action selalu memberikan aksi-

aksi yang seru dan menegangkan. 

Suspense adalah salah satu unsur yang meciptakan suatu keadaan dimana 

perhatian menjadi lebih tinggi dengan jalan menggugah rasa ingin tahu penonton. 

dengan jalan menahan sejumlah informasi yang dapat memberikan jawaban bagi 

pertanyaan-pertanyaan dramatik yang ditimbulkan oleh cerita. Dan dengan jalan 

membiarkan pertanyaan yang tidak dijawab mengambang jauh dari jangkauan 

penonton. Agar film ini tidak terlihat begitu lambat Ritme internal dipercepat 

dengan variasi type shot dan dialog yang tidak terlalu lambat, sehingga penonton 

tidak kehilangan perhatianya dalam film ini. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Menghadirkan film action thriller yang menceritakan tentang kejahatan 

melawan kejahatan. 

2. Menciptakan film genre action thriller yang menekankan pada suspense.  

3. Menyajikan cerita film dengan menerapkan ritme internal. 

4. Memberikan kesan nyata terhadap penonton dalam setiap aksi perkelahian. 

 

Manfaat 

1. Penonton dapat mengambil pesan dalam film ini yaitu bahwa yang merasa 

benar tidak harus menang yang terpenting adalah harus bisa menerima 

kenyataan dengan lapang dada. 

2. Memberi tontonan yang dapat menghibur dan menarik bagi masyarakat. 

3. Dapat menjadi acuan/referensi akademis dalam membuat film genre action 

thriller. 
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4. Agar penonton dapat merasakan keterlibatanya dalam aksi-aksi yang cepat 

dan mengejutkan dalam adegan action. 

 

D. Tinjauan Karya 

Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. 

Mempelajari film referensi dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. 

Pemilihan karya tentu saja yang sama atau mendekati unsur naratif dan sinematik. 

Hal ini membantu dalam penerapan kaidah-kaidah sebuah gaya sinema. Beberapa 

karya telah dipilih sebagai tinjuan agar mendukung penciptaan film fiksi. Maka 

dari itu film Vendetta, The Raid, dan The Raid2 dijadikan tinjauan karya 

penyutradaraan secara estetis maupun secara teknis, karena jika dikomparasikan 

film-film tersebut mempunyai kedekatan konflik personal dan teknis penyajian 

yang sama dengan film fiksi “Mencari Sulaiman”. Namun film fiksi “Mencari 

Sulaiman” memiliki perbedaan yang sangat signifikan dari segi cerita, dimana 

dalam cerita ini akan membahas kisah balas dendam seorang anak atas kematian 

ayahnya.  

1. VENDETTA 

                                                Judul Film : Vendetta 

                                                Sutradara  : Sylvia soska, Jen soska 

                                                Tahun rilis : 2015 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster film Vendetta 

Sumber: Screensshot from dvd 

Vendetta 
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Film barat berjudul Vendetta ini merupakan film yang bercerita tentang 

kisah seorang detektif bernama Mason yang ingin membalas kematian istrinya. 

Istri Mason dibunuh oleh gangster bernama Dominck yang pernah Mason 

singkirkan. Demi membalas dendam tersebut, Mason membuat dirinya tertangkap 

dan masuk ke dalam penjara saat di dalam penjara, Mason mendapatkan sebuah 

organisasi kriminal yang ingin membunuhnya juga, dari segi naratif film 

“Mencari Sulaiman” mengambil referensi karya dari film Vendetta. 

 

      

                             Gambar a                                                            Gambar b   

 

      

              Gambar c                                                               Gambar  

Gambar 1.2 a-b-c-d Screenshot adegan dalam film Vandetta 

Sumber: Screenshot dvd Vandetta 
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2.     THE RAID  

     Judul Film  : The Raid 

     Stradara      : Garet evans 

     Tahun Rilis : 2011 

 

 

 

 

 

                 

 

 

      Gambar 1.3 Poster film The Raid 

    Sumber: Screenshot from dvd The Raid 

 

Di jantung daerah kumuh Jakarta berdiri sebuah gedung apartemen tua 

yang menjadi markas persembunyian para pembunuh dan bandit kelas dunia yang 

paling berbahaya. Sampai saat ini, blok apartemen kumuh tersebut telah dianggap 

tidak pernah tersentuh siapa pun, bahkan untuk perwira polisi yang paling berani 

sekalipun. Diam-diam di bawah kegelapan dan keheningan fajar, sebuah tim elit 

SWAT (pasukan khusus) berjumlah 20 orang ditugaskan untuk menyerbu 

apartemen persembunyian tersebut untuk menyergap gembong narkotik terkenal 

yang menguasai gedung tersebut. Tapi ketika sebuah pertemuan dengan seorang 

pengintai membuka rencana mereka dan berita tentang serangan mereka mencapai 

sang gembong narkotik, lampu dalam gedung tiba-tiba padam dan semua pintu 

keluar diblokir. Terdampar di lantai enam dan tanpa jalan keluar, satuan khusus 

tersebut harus berjuang melawan penjahat-penjahat terburuk dan terkejam untuk 

bertahan hidup dalam misi penyerbuan tersebut. 

Dari sisi gambar pada scene-scene adegan aksi, atau perkelahian di film 

“Mencari Sulaiman” mengambil referensi pada film The Raid, saat adegan 

berkelahi terutama pada saat perkelahian di lokasi-lokasi yang sempit dan 

menggunakan ritme yang cepat. Namun terdapat perbedaan dimana dalam film 

The Raid perkelahian yang mereka lakukan menggunakan seni bela diri silat. Tapi 

dalam film “Mencari Sulaiman” ini mengguanakan perkelahian Jalanan. 
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                      Gambar a                                                                Gambar b 

       

                       Gambar c                                                                 Gambar d 

Gambar 1.4 a-b-c-d Screenshot adegan aksi dalam film The Raid 

Sumber: Screenshot dvd The Raid 

 

2. THE RAID 2 

Judul Film : The Raid 2 

      Sutradara  : Gareth Evans 

      Tahun rilis : 2014 

 

 

 

 

 

             

 

 

       Gambar 1.5 Poster film The Raid2 

Sumber: Screenshot from dvd The Raid2 
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Film The raid2 Brandal menceritakan kisah setelah beberapa jam terakhir di 

The raid seri pertama. Iko Uwais yang memerankan karakter Rama melakukan 

penyamaran ke sebuah wilayah kawasan kriminal di kota Jakarta. Dia berusaha 

untuk menyusup ke dalam dan membongkar segala tindak kejahatan kriminal dan 

korupsi di dunia kepolisian yang mengandung situasi menegangkan dan 

berbahaya, demi melindungi keluarganya. 

Dari sisi setting lokasi,film “Mencari Sulaiman” mengambil beberapa setting 

lokasi di film The Raid2 yaitu setting penjara. Di penciptaan karya film “Mencari 

Sulaiman” akan membangun sebuah setting penjara di dalam studio. Beberapa 

contoh setting yang akan digunakan yaitu seperti pertarungan dalam toilet, ruang 

kantin penjara dan kamar tahan. 

 

  

 

  

  

                             Gambar a                                                                              Gambar b 

 

             

                                 Gambar c                                                                               Gambar d 

Gambar 1.6 a-b-c-d Screenshot Setting dalam film The Raid 2 

Sumber: Screenshot dvd The Raid 2
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